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ABSTRAK: Peningkatan imunitas udang vaname dengan menggunakan imnostimulator 
merupakan salah satu upaya untuk mencegah kegagalan panen pada budidaya udang 
vaname. Ekstrak teripang emas memiliki senyawa yang berperan sebagai peningkat imun. Beberapa 
senyawa yang terkandung pada teripang emas yaitu saponin dan steroid. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak teripang emas terhadap jumlah total hemosit 
Litopenaeus vannamei dan konsentrasi ekstrak teripang emas yang paling tepat untuk meningkatkan 
jumlah total hemosit udang vaname. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen laboratoris 
dengan perlakuan konsentrasi ekstrak teripang emas yang ditambahkann pada pakan udang 
komersil yaitu 0 ppm; 40 ppm; 80 ppm; 120 ppm. Hasil penelitian jumlah total hemosit udang vaname 
terjadi peningkatan akibat pemberian ekstrak teripang emas dibandingkan kontrol. Peningkatan 
tersebut terlihat pada jumlah total hemosit udang vaname yang diberi ekstrak teripang emas dengan 
konsentrasi 40 dan 120 ppm pada hari ke-8. Pemberian ekstrak teripang emas dengan konsentrasi 
120 ppm memberikan hasil terbaik yaitu jumlah total hemosit sebanyak 1,18x106 sel/mL, dan untuk 
kelangsungan hidup udang vaname yang diberikan ekstrak teripang emas dan kontrol memiliki 
persentase sebesar 100%. Kesimpulannya adalah pemberian ekstrak teripang emas berpengaruh 
terhadap jumlah hemosit udang vaname. 
 

Kata kunci: Imunostimulator; Teripang Emas; Udang Vaname; Jumlah Total Hemosit 
 

Effect of Stichopus hermanii Semper Extract, 1868 (Stichopodidae, Holothuroidea) on Total 
Amount of Litopenaeus Vannamei Boone Hemosite, 1931 (Penaeidae, Crustaceans) 

 
ABSTRACT: Increased immunity of vaname shrimp by using imnostimulator is one of the efforts to 
prevent crop failure in the cultivation of vaname shrimp. gold sea cucumber extract has a compound 
that acts as an immune enhancer. Some of the compounds contained in Stichopus hermanii are 
saponins and steroids. The purpose of this study was to determine the effect of gold sea cucumber 
extract on the total amount of vaname shrimp haemocyte and the most appropriate concentration of 
golden sea cucumber extract to increase the total amount of vaname shrimp haemocyte. The method 
used was a method of laboratory experimentation with the treatment of the concentration of Stichopus 
hermanii extract added to commercial shrimp feed that is 0 ppm; 40 ppm; 80 ppm; 120 ppm. The 
results of the study the total amount of shrimp haemocyte Litopenaeus vananamei increased due to 
administration of Stichopus hermanii extract compared to control. The increase was seen in the total 
amount of vaname shrimp haemocyte given gold sea cucumber extract with concentrations of 40 and 
120 ppm on day 8. Administration of gold sea cucumber extract with a concentration of 120 ppm gives 
the best result that is the total amount of haemocyte as much as 1.18x106 cells / mL, and for the 
survival of Litopenaeus vannamei given extract gold sea cucumber and control has a percentage of 
100%. The conclusion is that the administration of gold sea cucumber extract affects the amount of 
haemocyte shrimp vaname. 
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PENDAHULUAN 
 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan spesies utama udang yang dimanfaatkan 
dalam kegiatan budidaya karena mudah dilakukan, memiliki  tolerasi yang  tinggi terhadap  salinitas, 
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suhu (Landsman et al., 2019) dan kepadatan yang tinggi (Rocha et al., 2012). Sehingga memiliki nilai 
ekonomi yang tinggi baik di pasar lokal maupun di pasar internasional (Li et al., 2012). Nilai ekspor 
udang vaname tercatat tumbuh dengan nilai rata-rata 6,43%. Dimana, pada tahun 2015 nilai ekspor 
udang ini mencapai 145.007,9 ton (BPS, 2017). Pemerintah telah melakukan perencanaan untuk 
meningkatkan produksi dari udang vaname sejak tahun 2015 yaitu sebesar 12% pertahun sehingga 
pada Tahun 2019 target capaiannya sebesar 842 ribu ton (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 
2017). 

Salah satu faktor pembatas dalam budidaya udang vaname adalah serangan virus dan bakteri, 
hal tersebut dapat mengakibatkan kegagalan panen. Salah satu bakteri yang dapat menjadi patogen 
pada budidaya udang vaname adalah bakteri vibrio (Bachruddin et al., 2018). Budidaya udang 
vaname yang telah terinfeksi atau terkena virus tidak dapat lagi disembuhkan, untuk itu cara yang 
dapat dilakukan adalah melakukan pencegahan sebelum terjadinya infeksi. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya infeksi pada budidaya udang vaname adalah dengan 
meningkatkan sistem imun atau sistem pertahanan dari udang. Peningkatan sistem imun udang 
dapat dilakukan dengan menggunakan imunostimulator. 

Imunostimulan dapat berupa bakteri dan yeast, kompleks karbohidrat, faktor nutrisi, ekstrak 
hewan, ekstrak tumbuhan, dan obat-obatan sintetik (Kurniawan et al., 2018). Salah satu bahan alami 
yang dapat digunakan untuk meningkatan sistem imun udang vaname adalah bawang putih 
(Kaemudin et al., 2016), rumput laut Ulva lactuta (Suleman et al., 2019), rumput laut Dictyota sp., 
Gracilaria sp., Padina sp. dan Sargassum sp. (Ridlo & Rini, 2009). 

Senyawa yang dapat berfungsi sebagai imunostimulan menurut Chanwitheesuk et al. (2005), 
adalah flavonoin, alkaloid, saponin dan tannin. Sedangkan senyawa yang terkandung pada ekstrak 
teripang emas adalah saponin dan steroid (Rasyid, 2012). Hal tersebut menandakan bahwa ada 
potensi ekstrak teripang emas untuk dijadikan sebagai imunostimulator bagi udang vaname, 
pernyataan tersebut juga didukung oleh pernyataan Arylza & Irma (2009), ekstrak teripang emas 
(Stichopus hermanii) mampu meningatkan imunitas atau sistem imun pada mencit. Sehingga, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak metanol teripang (Stichopus 
hermanii) terhadap jumlat total hemosit udang vaname (Litopenaeus vannamei). 
 
MATERI DAN METODE 
 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode percobaan di Laboratorium 
(Experimental Laboratoris). Menurut Harjosuwono et al. (2011), percobaan merupakan suatu 
tindakan yang dilakukan untuk menemukan beberapa prinsip atau pengaruh yang tidak atau belum 
diketahui serta menguji kebenaran yang diketahui. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari tiga perlakuan, 2 ulangan dan satu kontrol 
(Kusriningrum, 2008). Perlakuan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu: pakan tanpa ektrak 
teripang (kontrol), pakan dengan ekstrak teripang konsentrasi 40 ppm, 80 ppm dan konsentrasi 120 
ppm. Penentuan konsentrasi ekstrak teripang emas didasarka pada penelitian Sarhadizadeh et al. 
(2014), yang menyatakan bahwa ekstrak teripang emas dengan pelarut methanol memiliki nilai LC50 
sebesar 144,827 ppm. Nilai LC50 tersebut didapatkan dengan menggunakan uji pada Artemia salina 
selama 24 jam, kemudian dihitung persentase kematiannya setelah itu dilakukan perhitungan nilai 
LC50 berdasarkan Probit Analysis dengan interval kepercayaan 95% menggunakan apliasi Microsoft 
excel, sehingga penggunaan konsentrasi untuk uji ke udang vaname harus lebih kecil dari nilai LC50 
tersebut. 

Teripang basah dikeluarkan isi perutnya, dicuci dengan air mengalir dan ditiriskan. Teripang 
dipotong-potong kecil-kecil lalu ditimbang berat basahnya. Selanjutnya teripang dikeringkan. 
Teripang yang sudah kering ditimbang kemudian diblender hingga menjadi serbuk, Serbuk teripang 
kering diekstraksi dengan menggunakan pelarut metanol mengunakan metode maserasi. Filtrat 
yang diperoleh kemudian dipekatkan dengan penguapan berputar menggunakan rotary evaporator 
pada suhu 50 oC hingga diperoleh ekstrak kental. 

Pengujian pada udang dilakukan dua kali ulangan. Udang vaname ditempatkan pada 
akuarium dengan ukuran 25x20x24,5 cm yang telah diisi dengan air sebanyak 10 L, sebelumnya 
akuarium dibersihkan menggunakan deterjen dan diberi klorin 1 ppm sebagai desinfektan. Media 
pemeliharaan adalah air payau dengan salinitas 15 ppt akuarium, masing-masing akuarium diberi 
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satu batu aerasi dan diaerasi selama 15 hari (Widanarni et al., 2012). Udang dimasukkan ke dalam 
akuarium dengan kepadatan 5 ekor. Setiap akuarium diatasnya ditutupi oleh plastik yang sudah 
dilubangi untuk menghindari udang lompat dari akuarium.  

Pembuatan pakan fungsional dilakukan dengan menambahkan 1 % ekstrak S. hermanii 
dengan konsentrasi 40 pm, 80 ppm dan 120 ppm ke dalam pakan udang komersial dan perekat 
pakan pada semua perlakuan termasuk kontrol dengan dosis 2 gram/kg pakan (Karo-Karo et al., 
2015). Pakan diberikan sebanyak 5% per bobot udang per hari (Piper et al., 1982). Pemberian pakan 
dilakukan 5 kali/hari sesuai kebiasaan petani yaitu pagi (07.00 WIB), siang (10.00 dan 13.00 WIB), 
sore (16.00 WIB), dan malam hari (21.00 WIB). 

Kualitas air media pada percobaan ini diukur secara harian. Pengukuran kualitas air dilakukan 
pada pagi dan sore hari. Kulitas air media yang diukur antaralain: suhu, salinitas dan pH. 
Pengukuran kualitas air dilakukan dengan alat Water Quality Checker (DO meter yang terdiri dari 
pengukuran DO serta suhu dan pH meter untuk megukur pH), sedangkan untuk pengukuran 
salinitas menggunakan alat refractometer. 

Total hemosit dihitung sesuai dengan metode Liu dan Jian (2014). Pengambilan hemolimfa 
udang dilakukan pada bagian pangkal pleopod pada segmen abdominal dekat lubang genital 
dengan menggunakan syringe 1mL yang telah diberi larutan antikoagulan (10% sodium citrate, pH 
7,2/ EDTA 10%). Selanjutnya ditempat dalam micro tube steril dan disimpan dalam coolbox. 
Hemolimfa diambil pada hari ke-4, 8 dan 12 setelah pemberian pakan tambahan (Subagiyo, 2009). 
Perhitungan hemosit dilakukan dengan menggunakan haemocytometer, rumus perhitungan jumlah 
total hemosit menggunakan rumus dari Campa-Cordova et al., 2002. 

Survival rate (SR) atau tingkat kelangsungan hidup dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus dari penelitian Muchlisin et al., (2016) berikut ini: 

  

 
Keterangan : SR = Tingkat kelangsungan hidup udang (%); Nt = Jumlah udang yang mati setelah 
uji tantang (ekor); No = Jumlah udang di awal penelitian (ekor);  
 

Hasil jumlah total hemosit dan tinkat kelulusan hidup udang yang telah ditambahkan ekstrak 
teripang emas diuji menggunakan uji Anova menggunakan aplikasi SPPS untuk mengetahui nilai 
penaruhnya. Sebelum dilakukan analis data, terlebih dahulu dilakukan pra analisa yaitu uji 
normalitas. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Liliefors (Nasoetion dan Barizi, 1983) dengan 
aplikasi SPSS, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui jumlah total hemosit pada masing-masing 
perlakuan terdistribusi normal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Sampel teripang emas kering sebanyak 300 gram yang diekstraksi menggunakan pelarut 
metanol didapatkan sebanyak 18,836 gram ekstrak kental yang memiliki bau amis. Metode ekstraksi 
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode maserasi. Metode maserasi dapat menghindari 
rusaknya senyawa-senyawa yang bersifat termolabil (Mukhriani, 2014). Pelarut yang digunakan 
untuk ekstraksi sampel adalah methanol didasarkan pada penelitian Pringgenies et al. (2014) yang 
menyatakan bahwa pelarut metanol yang memiliki berat ekstrak terbesar yaitu 34,14 gram dengan 
persentase ekstrak 13,97%. Ekstrak etil asetat memiliki berat 2,24 gram dengan persentase ekstrak 
0,92% merupakan hasil ekstrak terkecil.  

Pelarut yang digunakan saat proses ekstraksi akan mempengaruhi senyawa yang dihasilkan 
sesuai dengan tingkat kepolarannya. Pada pelarut polar seperti metanol akan menarik senyawa 
yang bersifat polar, pelarut semi polar seperti etil asetat akan menarik senyawa yang bersifat semi 
polar, dan pelarut non polar seperti heksan akan menarik senyawa yang bersifat non polar. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Ernawati (2007), metode ekstraksi tergantung pada polaritas 
senyawa yang akan diekstrak. Senyawa menunjukkan kelarutan yang berbeda pada pelarut yang 
memiliki kepolaran yang berbeda.  

Pelarut semi polar seperti etil asetat dapat menarik senyawa fenol dan terpenoid, sedangkan 
pelarut polar seperti metanol dapat menarik senyawa alkaloid kuartener, komponen fenolik, 
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karotenoid, dan tannin. Ernawati (2007) menambahkan, senyawa yang dapat terikat pada pelarut 
metanol adalah saponin, alkaloid, polyhidroksisteroid. Setiap senyawa memiliki nilai rf yang berbeda 
tergantung dengan tingkat kepolaran senyawa tersebut. 

Pengamatan THC dilakukan pada hari ke-4, hari ke-8, dan hari ke-12 untuk mengetahui respon 
imunitas udang selama pemeliharaan. Total hemosit udang tersaji pada Gambar 1.  

Jumlah total hemosit udang vaname pada hari ke-4 dengan perlakuan penambahan ekstrak 
teripang memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingan kontrol. Pada hari ke-8 jumlah total hemosit 
udang dengan perlakuan penambahan ektrak teripang dengan konsentrasi 40 ppm dan 120 ppm 
mengalami kenaikan, sedangkan pada konsentrasi 80 ppm dan kontrol pengalami penurunan jumlah 
total hemosit. Pada hari ke-12 jumlah total hemosit udang dengan perlakuan penambahan ektrak 
teripang dengan konsentrasi 40 ppm, 120 ppm dan kontrol mengalami penurunan, sedangkan pada 
konsentrasi 80 ppm pengalami kenaikan jumlah total hemosit.  

Hasil nilai THC yang telah dihitung dan diuji normalitas datanya kemudian dilakukan uji anova 
menggunakan aplikasi SPSS untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak teripang emas 
terhadap terhadap jumlah total hemosit udang vaname, tersaji pada Tabel 1. Tabel tersebut 
menunjukkan bahwa pengaruh pemberian ekstrak teripang emas terhadap jumlah hemosit udang 
vaname memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari pada 0.05 yaitu sebesar 0.045, hal tersebut 
menandakan bahwa variabel X atau pemberian ekstrak teripang emas berpengaruh terhadap 
variable Y atau jumlah total hemosit udang selama pemeliharaan. 

Berdasarkan hasil pengamatan statistik perhitungan THC pada Gambar 4 diketahui bahwa 
jumlah total hemosit menunjukkan bahwa pada hari ke 4 nilai THC yang paling rendah adalah pada 
penambahan ekstrak teripang sebanyak 40 ppm yaitu sebesar 0.38 x 106 sel/mL, sedangkan pada 
konsentrasi 80 ppm, 120 ppm, dan kontrol memiliki nilai yang tidak jauh berbeda. Pada awal 
pemberian perlakuan kemungkinan nilai THC akan relatif rendah, hal tersebut diduga merupakan 
dampak dari pemberian ekstrak teripang emas, yang mengakibatkan tubuh udang vaname sedang 
melakuan adaptasi terhadap pemberian ekstrak teripang emas sebagai immunostimulator. Hal ini 
sesuai dengan Smith et al. (2003), penurunan atau nilai hemosit yang rendah pada udang 
merupakan salah satu dampak dari aplikasi immunostimulator.  

 

 
 

Gambar 1. Grafik Pengaruh ekstrak Teripang Emas terhadap Total Hemosit Udang Vaname 
 
 

Tabel 1. Pengaruh Penambahan Ekstrak Teripang Emas terhadap Jumlah Hemosit Udang Vaname 
 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups .892 3 .297 3.217 .045 
Within Groups 1.849 20 .092   
Total 2.741 23    
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Pada hari ke 8 nilai THC pada penambahan ekstrak teripang konsentrasi 40 ppm dan 120 ppm 
terjadi peningkatan nilai THC yang cukup signifikan yaitu sebesar 1.14 x 106 sel/mL dan 1.18 x 106 
sel/mL, hal tersebut diduga merupakan dampak dari pemberian ekstrak teripang emas sebagai 
immunostimulant yang mulai diterima oleh tubuh udang vaname sehingga mengakibatkan kondisi 
tubuh udang vaname membaik dibuktikan dengan meningkatnya jumlah THC dan dapat dilihat juga 
dari kelangsungan hidup udang yang 100%. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Braak & K. De 
(2002), peningkatan jumlah total hemosit diasumsikan sebagai bentuk respon immunitas pada tubuh 
udang, karena hemosit merupakan mekanisme pertahanan dari udang, termasuk udang vaname.  

Pada hari ke 8 pada kontrol dan konsentrasi 80 ppm terjadi penurunan THC yaitu sebesar 
0.12 x 106 sel/mL dan 0.18 x 106 sel/mL. Hal tersebut terjadi menandakan bahwa kesehatan udang 
yang menurun. Pada perlakuan konsentrasi 80 ppm tidak terjadi penurunan persentase 
kelangsungan hidup udang, akan tetapi dilihat dari kondisi fisik dari udang vaname pada media yang 
diberi perlakuan konsentrasi ekstrak teripang 80 ppm terlihat tidak seaktif udang vaname pada 
media yang diberikan konsentrasi ekstrak teripang emas 40 ppm dan 120 ppm. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Putri et al. (2013), jumlah hemosit yang berfluktuasi dalam hemolim krustasea 
menunjukkan reaksi yang berbea terhadap stressor lingkungan dan juga penyakit, sehingga dapat 
dijadikan sebagai indikator status kesehatan dari krustasea dan adanya stressor lingkungan.  

Jumlah total hemosit pada hari ke 12 pada udang vaname yang diberi perlakuan dengan 
penambahan ekstrak teripang emas dengan konsentrasi 40 dan 120 ppm nebgalami penurunan 
yang cukup signifikan. Sedangkan pada perlakuan dengan penambahan konsentrasi ekstrak 
teripang emas sebesar 80 ppm jumlah total hemosit udang vaname mengalami penurunan yang 
tidak terlalu signifikan. Sementara itu, pada kontrol total hemosit udang vaname mengalami 
kenaikan. Hal ini menunjukkan udang vaname pada perlakuan dengan penambahan ekstrak 
teripang emas dengan konsentrasi 40, 80, 20 ppm sudah berada dalam keadaan homeostasi karena 
jumlah total hemosit berangsur normal sementara pada kontrol masih mengalami stres karena masih 
belum mencapai keadaan homeostasi. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah total hemosit pada kontrol 
yang masih meningkat. 

Berdasarkan hasil uji anova menggunakan aplikasi SPSS pemberian ekstrak teripang emas 
dengan konsentrasi yang berbeda memiliki nilai signifikansi < 0,05, yaitu sebesar 0.045, hal tersebut 
menandakan bahwa variable X atau penambahan ekstrak teripang emas berpengaruh terhadap 
variabel Y atau jumlah total hemosit udang vaname. 

Imunostimulator yang masuk ke dalam tubuh udang mampu merangsang aktifitas sel-sel 
hemosit baik agranular (hyalin) maupun granula. Mekanisme pertahanan tubuh pada udang tidak 
seperti pada ikan dan mamalia yang mempunyai imunoglobulin. Imunoglobulin pada udang 
digantikan oleh Prophenoloxidase Activating Enzim (PPA). PPA merupakan protein yang berlokasi 
di sel granular hemosit. Dalam penelitian ini PPA tersebut diaktifkan oleh imunostimulan yang masuk 
ke dalam tubuh udang, yang akan merangsang prophenoloksidase menjadi phenoloksidase. 
Sebagai akibat dari perubahan ini akan dihasilkan semacam protein Opsonin Factor yang dapat 
menginduksi sel-sel hyalin untuk meningkatkan aktivitasnya (Johansson & Soderhall, 1989).  

Pemberian imnostimulator pada crustasea dapat disebut juga dengan vaksinasi yang tidak 
memiliki efek samping, sehingga sangat baik untuk diterapkan pada organisme yang tidak 
mempunyai sel memori dalam sistem imun seperti udang vaname. Pemberian imunostimulator 
mampu merangsang dan atau memaksimalkan respon imun non spesifik pada udang (Kwang, 
1996). 

Pengamatan kelangsungan hidup udang vaname (Litopenaeus vannamei) selama 
pemeliharaan 12 hari untuk mengetahui pengaruh ekstrak Teripang Emas terhadap kelangsungan 
hidup udang yang disajikan dalam Tabel 2. Pemberian ekstrak teripang emas pada pakan dan pada 
kontrol memiliki persentase kelansungan hidup sebesar 100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pada kontrol dan perlakuan pemberian ekstrak teripang emas tidak memberikan pengaruh terhadap 
kelangsungan hidup udang vaname selama penelitian. 

Hasil tingkat kelulusanhidup yang telah dihitung dan diuji normalitas datanya kemudian 
dilakukan uji anova menggunakan aplikasi SPSS untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak 
teripang emas terhadap terhadap jumlah total hemosit udang vaname, tersaji pada Tabel 3. Tabel 3 
menunjukkan bahwa pengaruh pemberian ekstrak teripang emas terhadap kelulusanhidup udang 
vaname memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari pada 0.05 yaitu sebesar 0.2, hal tersebut 
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menandakan bahwa variabel X atau pemberian ekstrak teripang emas tidak berpengaruh terhadap 
variable Y atau kelulusanhidup udang selama pemeliharaan. 

Kelulushidupan udang adalah salah satu pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui daya 
tahan udang terhadap stres lingkungan dan penyakit. Kelulus hidupan udang dapat dicari dengan 
cara membagi jumlah udang yang hidup dengan udang yang mati pada akhir penelitian. Kelulus 
hidup dapat dinyatakan dengan persentase (Fuady et al., 2013). 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kelulusan hidup udang vaname selama penelitian pada 
media kontrol memiliki tingkat kelulusan hidup sebesar 100%, pada media perlakuan yang diberikan 
ekstrak teripang emas 40 ppm, 80 ppm, dan 120 ppm juga didapatkan nilai kelulusan hidup sebesar 
100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberiak ekstrak teripang emas memiliki tingkat 
kelulusan hidup udang vaname yang sama dengan kontrol. Hal tersebut menandakan pemberian 
ekstrakk teripang emas tidak menimbulkan kematian atau dapat dikataan ekstrak tersebut dapat 
diterima oleh udang vaname. Tingkat kelulusanhidup yang baik menunjukkan bahwa 
imunostimulator yang masuk ke dalam tubuh udang dapat melindungi atau bersifat protrktif terhadap 
faktor luar seperti patogen yang masuk ke dalam tubuh tubuh udang sehingga menyebabkan infeksi 
dan akhirnya menyebabkan kematian pada udang. 

Kualitas perairan memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap kelangsungan hidup 
organisme perairan. Kualitas air yang diamati selama penelitian yaitu DO, salinitas, suhu dan pH. 
Pengamatan dilakukan 4x yaitu hari ke-0, 4, 8 dan 12 pada waktu pagi dan sore hari. Kualitas air 
media dapat mempengaruhi survival rate (SR) udang vaname selama pemeliharaan. Suhu, pH, DO 
dan salinitas yang tidak stabil akan mengakibatkan udang vaname mengalami stres dan 
menurunkan napsu makan udang hingga mengakibatkan kematian. Hasil pengukuran kualitas air 
pada media pemeliharaan selama percobaan (Tabel 4) menunjukkan bahwa nilai DO, salinitas, suhu 
dan pH air berada pada kisaran yang sesuai untuk budidaya udang sehingga memberikan pengaruh 
yang sama terhadap perlakuan dan kontrol. 

Nilai DO selama pemeliharaan memiliki nilai berkisar antara 4,87 – 9,42 mg/L, hasil tersebut 
sesuai dengan WWF Indonesia (2014) yang menyatakan bahwa DO optimum dalam pemeliharaan 
udang yaitu berkisar >4 mg/L, sehingga dapat disimpulkan bahwa DO selama pemeliharaan mampu 
menunjang kelangsungan hidup hewan uji.  

Salinitas media pemeliharaan dapat mempengaruhi sistem osmoregulasi pada udang. 
Salinitas air mempengaruhi tekanan osmotik air yang mempengaruhi kemampuan osmoregulasi dari 
udang vaname. Udang vaname merupakan hewan yang bersifat eurhaline yaitu mampu 
menyesuaikan diri pada lingkungan dengan range salinitas yang luas. Nilai salinitas selama pemeliharaan 
memiliki nilai berkisar antara 15–20 ppt, hasil tersebut sesuai dengan WWF Indonesia (2014) yang 
menyatakan bahwa nilai salinitas optimum dalam pemeliharaan udang yaitu berkisar antara 15 – 25 ppt. 
 
 
Tabel 2. Kelulusanhidup Udang Vaname 

 

Ulangan Perlakuan 

Kontrol 40 ppm 80 ppm 120 ppm 

1 5 5 5 5 

2 5 5 5 5 

Persentase 100% 100% 100% 100% 

 
 

Tabel 3. Pengaruh Penambahan Ekstrak Teripang Emas Terhadap Kelulusan Hidup Udang 
Vaname 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 2.571 1 2.571 2.077 .200b 

Residual 7.429 6 1.238   

Total 10.000 7    
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Tabel 4. Pengukuran Kualitas Air Selama Pemeliharaan 
 

Parameter 
Perlakuan Pustaka (WWF 

Indonesia, 2014) Kontrol 40 ppm 80 ppm 120 ppm 

DO (mg/L) 5,3 - 9,01 5,52 - 9,3 5,4 - 9,42 4,87 - 8,9 >4 
Salinitas (ppt) 15 - 18 15 – 20 15 - 20 15 – 19 15 – 25 

Suhu (oC) 26,7 – 31,3 26,5 – 31,1 26,4 – 31,1 26,2 – 31,6 28 - 32 
pH 7,4 – 8,1 7,6 – 8,1 7,7 – 8,1 7,7 – 8,1 7,5 - 8 

 
Sehingga dapat dikatakan bahwa salinitas media selama pemeliharaan dapat menunjang 
kelangsungan hidup dari udang vaname dengan baik. Suhu merupakan faktor yang penting bagi 
budidaya udang, termasuk udang vaname. Suhu mampu mempengaruhi metabolisme, 
pertumbuhan, konsumsi oksigen, siklus molting, respon imun, dan elangsungan hidup udang 
(Effendi, 2003). Hasil pengukuran suhu selama pemeliharaan berkisar antara 26,2–31,6 oC, hasil 
tersebut tidak sesuai dengan suhu optimum menurut WWF Indonesia (2014) yaitu berksar antara 
28–32 oC. Namun menurut (Effendi, 2003) hasil tersebut masih dapat ditoleransi oleh udang untuk 
mempertahankan diri dan meningkatkan nafsu makan. 

Derajat keasaman atau pH dipengaruhi oleh fluktuasi kandungan O2 maupun CO2. 
Pengukuran pH selama pemeliharaan yaitu berkisar 7,4–8,1, nilai pH tidak sesuai dengan nilai 
optimum pH menurut WWF Indonesia (2014) yaitu berkisar antara 7,5–8. Namun menurut SNI 
(2014), pH optimum dalam pemeliharaan udang yaitu berkisar 7–8,5 mg/L. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa pH media selama pemeliharaan dapat menunjang kelangsungan hidup dari Udang 
vaname dengan baik. 

 
KESIMPULAN 
 

Penambahan ekstrak teripang emas berpengaruh terhadap variabel jumlah total hemosit 
udang vaname (L. vannamei) dan untuk konsentrasi ekstrak teripang emas (S. hermanii) yang 
paling tepat untuk meningkatkan junlah total hemosit udang vaname (L. vannamei) adalah 120 
ppm dengan jumlah total hemosit 1.18 x 106 sel/mL. 
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